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Abstract

Studies of living hadith have largely emphasized local rituals and community-based religious
practice, leaving the role of platform algorithms, digital authority, and audience participation
in shaping hadith transmission underexplored. This article addresses that gap by examining
how hadith is lived through algorithmic mediation among young Indonesian Muslims. Using
a qualitative approach based on netnography of hadith-based content on TikTok, Instagram
Reels, and YouTube Shorts, the study investigates: (1) how the form and circulation of hadith
transform within algorithmic media; (2) how religious authority is negotiated among digital
preachers, da'wah influencers, and audiences; and (3) how young Muslims receive, negotiate,
and practice hadith encountered on social media. Findings show hadith undergoing an
epistemic shift into concise, visual, emotionally resonant content whose visibility algorithms
shape more than chains of transmission do. Religious authority becomes increasingly
distributed, negotiated through communicative closeness and engagement metrics, at times
in tension with sanad-based legitimacy. This mediation shapes youth piety through improved
worship, hijrah, and everyday moral conduct, while exposing hadith to the risk of
decontextualization. The article proposes algorithmic living hadith as a framework that
extends living hadith studies into the digital-algorithmic space, contributing to digital
religion scholarship by positioning algorithms as active mediators of religious meaning.
Keywords: Living Hadith; Algorithmic Living Hadith;, Social Media; Digital Religious
Authority; Muslim Youth Piety.
Abstrak

Kajian living hadis umumnya menekankan ritual dan praktik keagamaan komunitas lokal,
sehingga peran algoritma platform, otoritas digital, dan partisipasi audiens dalam
membentuk transmisi hadis masih kurang tergarap. Artikel ini mengisi celah tersebut dengan
mengkaji bagaimana hadis hidup melalui mediasi algoritmik di kalangan Muslim muda
Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif berbasis netnography atas konten berbasis hadis di
TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts, penelitian ini mengkaji: (1) bagaimana bentuk
dan sirkulasi hadis bertransformasi dalam media algoritmik; (2) bagaimana otoritas keagamaan
dinegosiasikan di antara pendakwah digital, influencer dakwah, dan audiens; (3) bagaimana
Muslim muda menerima, menegosiasikan, dan mempraktikkan hadis yang mereka temui di
media sosial. Temuan menunjukkan hadis mengalami pergeseran epistemik menjadi konten
yang ringkas, visual, dan emosional, dengan visibilitas lebih ditentukan algoritma ketimbang
mata rantai periwayatan. Otoritas keagamaan menjadi semakin terdistribusi, dinegosiasikan
melalui kedekatan komunikatif dan metrik keterlibatan, yang kerap bertegangan dengan
legitimasi berbasis sanad. Mediasi ini membentuk kesalehan Muslim muda melalui perbaikan
ibadah, hijrah, dan perilaku moral sehari-hari, sekaligus membuka risiko dekontekstualisasi
hadis. Artikel ini mengajukan algorithmic living hadith sebagai kerangka yang memperluas
kajian living hadis ke ruang digital-algoritmik, sekaligus memperkaya kajian digital religion
dengan menempatkan algoritma sebagai mediator aktif makna keagamaan.

Kata Kunci: Living Hadis; Algorithmic Living Hadith; Media Sosial; Otoritas Keagamaan
Digital; Kesalehan Muslim Muda.
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A. Pendahuluan

erkembangan teknologi digital telah mengubah cara umat Islam

mengakses, memahami, menyebarkan, dan mempraktikkan ajaran

keagamaan. Dalam konteks kontemporer, hadis Nabi tidak lagi

hanya hadir melalui kitab-kitab hadis, halagah, pesantren, majelis
taklim, atau ceramah tatap muka, tetapi juga beredar secara masif dalam bentuk
video pendek, kutipan visual, caption motivasi Islami, potongan ceramah, podcast
dakwah, poster digital, dan konten keagamaan di berbagai platform digital seperti
TikTok, Instagram, YouTube, Facebook, dan WhatsApp. (Hannan & Mursyidi,
2023; Mudin, 2019) Bahkan, DataReportal mencatat bahwa pada akhir 2025,
terdapat sekitar 230 juta pengguna internet di Indonesia dengan tingkat penetrasi
80.5 persen, serta sekitar 180 juta identitas pengguna media sosial atau setara
dengan 62.9 persen dari total populasi Indonesia. (Kemp, 2025) Akibatnya, media
sosial tidak hanya berfungsi sekadar alat komunikasi dan hiburan, tetapi secara
aktif menjadi ruang pembelajaran agama, pembentuk identitas Muslim, produksi
otoritas keagamaan baru, dan distribusi teks keagamaan secara masif.

Dalam studi hadis, fenomena pergeseran ruang ekspresi keagamaan dapat
dibaca melalui pendekatan living hadis yang menekankan bagaimana hadis Nabi
diterima, diekspresikan, dan dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat Muslim.
(Haitami & Sastra, 2025; Qudsy & Dewi, 2018; Qudsy et al., 2023) Sayangnya,
perhatian para peneliti kerap berfokus pada praktik keagamaan komunitas lokal,
ritual masyarakat, tradisi pesantren, maupun ekspresi sosial-keagamaan yang
terbatas pada ruang fisik. Realitas ini dibuktikan oleh penelitian seperti tradisi
pembacaan barzanji, manaqib, mujahadah, dan sedekah, yang kerap menghiasi
tema-tema penelitian living hadis. (Haq & Kirana, 2022; Musolin & Mukhtar, 2023;
Marfu’ah, 2023; Amin et al., 2025) Sementara itu, penelitian yang berfokus pada
konteks digital sebagai ruang baru dalam praktik keagamaan, meski sudah mulai
mengarah pada perluasan kajian, namun masih cenderung minim dan terbatas,
khususnya terkait perkembangan masyarakat digital yang secara masif dibentuk
oleh algoritma, visualitas, viralitas, interaksi dan resepsi audiens, serta otoritas
influencer justeru masih stagnan.

Sejumlah penelitian terdahulu, seperti adaptasi media dalam tradisi jama’ah
tabligh, (Haitami & Sastra, 2025) narasi dakwah dan psikospiritual di ruang media
sosial, (Hannan & Mursyidi, 2023) operasionalisasi hadis dalam konten ta’aruf
digital, (Ihsan & Ashshiddieqi, 2024) hingga upaya pemetaan historiografi living
hadis di Indonesia, (Muzakki, 2025) menjadi contoh kongkret atas perluasan dan
transformasi kajian yang lebih kontekstual dan adaptif. Hanya saja, orientasi
kajian yang masih bersifat kontekstual-deskriptif dan cenderung menempatkan
media sebagai ruang yang bersifat netral menjadi kelemahan mendasar dari
literatur tersebut. Sistem teknologi yang kompleks dan bergerak secara senyap,
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tidak banyak mendapatkan ruang untuk dibahas, khususnya terkait pola kajian
baru yang menjadi bagian dari perluasan kajian living hadis di media sosial.
Akibatnya, kajian living hadis seolah terbatas hanya pada tradisi, praktik
keagamaan, dan kearifan lokal yang berlangsung secara konvensional, khususnya
di tengah struktur kehidupan masyarakat melalui pendekatan ilmu sosial-
budaya.

Di sisi lain, fakta empiris justeru menegaskan bahwa media sosial bukan
sekadar memindahkan dakwah dari ruang offline ke online, tetapi secara radikal-
fundamental berkaitan dengan bagaimana hadis dipahami, agama dipraktikkan,
identitas Muslim dibangun, dan kesalehan ditampilkan melalui berbagai praktik
digital. (Luthfia & Yanuri, 2024; Muthohirin, 2025) Variasi paham keagamaan
yang menjadi sistem kesadaran dan pengetahuan konten kreator membentuk
variasi konten, pemahaman, dan penafsiran yang tidak bisa diabaikan begitu saja.
Lebih dari itu, popularitas digital, kedekatan emosional, dan viralitas konten
tidak ditempatkan sebagai bagian dari dinamika media digital semata, tetapi
sering kali dianggap sebagai kebeneran yang jauh lebih otoritatif dibandingkan
dengan ustaz dan tokoh yang belum viral, (Alfi et al., 2025; Fawzi et al., 2025)
sehingga berpotensi melahirkan permasalahan seperti permasalahan seperti
misinformasi, konflik kepentingan, hingga politisasi keagamaan.

Berdasarkan pemetaan tersebut, dapat ditegaskan bahwa kajian tentang
hadis, media sosial, dan algoritma memang sudah mulai berkembang, namun
belum ada penelitian yang secara komprehensif menghubungkan living hadis,
algoritma media sosial, otoritas keagamaan digital, dan kesalehan Muslim muda
Indonesia dalam satu kerangka analisis yang utuh. Di sinilah letak kebaruan
penelitian ini, di mana konsep living hadis tidak hanya dibatasi melalui praktik
sosial masyarakat Muslim secara konvensional, tetapi secara mendasar hadir
melalui produksi dan visibilitas konten, sistem rekomendasi platform, dan otoritas
influencer dakwah. Secara lebih eksplisit, penulis mengajukan tiga pertanyaan
penelitian; pertama, bagaimana transformasi bentuk hadis dan sirkulasinya
berjalan di tengah masyarakat digital?; kedua, bagaimana otoritas keagamaan
terbentuk melalui ustaz digital, influencer dakwah, komentar audiens, dan logika
engagement?; dan ketiga, bagaimana Muslim muda menerima, menegosiasikan,
dan mempraktikkan hadis yang mereka temukan di media sosial?.

Ketiga pertanyaan tersebut kemudian dikaji melalui pendekatan kualitatif
dengan metode netnography untuk menelaah sirkulasi hadis di Instagram Reels,
YouTube Shorts, dan TikTok. Objek penelitian meliputi konten yang memuat atau
merujuk pada hadis Nabi, seperti video dakwah, potongan ceramah, caption
Islami, komentar audiens, serta interaksi pengguna. Data penelitian terdiri atas
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi digital dan
dokumentasi konten, sedangkan data sekunder berasal dari literatur tentang
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living hadith, digital religion, algoritma, media sosial, dan studi hadis secara umum.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, dengan
pemilihan data menggunakan purposive sampling dan theoretical sampling
berdasarkan relevansi tema, seperti hijrah, sabar, rezeki, jodoh, akhlak, ibadah,
perempuan, dan akhir zaman. Setelahnya, analisis data dilakukan melalui analisis
tematik dengan tahapan pengodean, pengelompokan tema, dan interpretasi
berjenjang berdasarkan kerangka algorithmic living hadith.

Secara eksplisit, analisis mencakup empat lapis: mediatisasi agama untuk
menjelaskan transformasi hadis menjadi konten digital, (Hjarvard, 2008) teori
algoritma untuk menganalisis sirkulasi dan visibilitas konten, (Bucher, 2017;
Gillespie, 2014; Kitchin, 2017) kerangka otoritas daring Campbell untuk mengkaji
pembentukan otoritas keagamaan, (Campbell, 2010) serta konsep pembentukan
diri etis untuk memahami praktik kesalehan digital. (Mahmood, 2005) Konten
yang dipilih secara acak akan didokumentasikan, ditelaah, dan dianalisis melalui
empat kerangka tersebut, sehingga dinamika keberagamaan di media sosial yang
menjadikan hadis sebagai dasar normatifnya menjadi semakin jelas.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan studi living hadis pada platform digital, membentuk
kerangka digital religion, dan meneguhkan urgensi kajian kesalehan Muslim muda
di Indonesia. Karena bagaimanapun juga, masyarakat Muslim dewasa ini sangat
dekat dengan media digital, sehingga aktivitas bermedia turut berkontribusi
terhadap pembentukan pemahaman dan pengamalan keagamaan. Sementara
dalam kerangka kontribusi praktis, penelitian ini ditujukan untuk memberikan
pemahaman atas dinamika keagamaan pada platform digital, sehingga setiap
nilai yang didapatkan perlu ditelaah dan diverifikasi lebih lanjut sebelum
menerimanya sebagai kebenaran atau menolaknya karena kontradiksi dengan
basis keilmuan, khususnya mengenai hadis yang menjadi sumber keagamaan
masyarakat Muslim.

. Transformasi Bentuk dan Sirkulasi Algoritmik Hadis di Ruang Digital
Transformasi hadis dalam ruang digital menandakan pergeseran epistemik
terhadap cara hadis dan tradisi kenabian direpresentasikan, dikonsumsi, dan
dipraktikkan oleh masyarakat Muslim kontemporer. Salah satu bentuk utamanya
tampak pada produksi konten keagamaan berbasis hadis melalui format video
pendek TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts. Platform ini tidak hanya
menjadi medium penyebaran pesan keagamaan secara pasif, tetapi juga arena
kontestasi berbagai gagasan yang bersaing memperoleh perhatian pengguna
dalam ekosistem attention economy yang dikendalikan algoritma. (van Dijck et al.,
2018) Akibatnya, hadis kini tidak lagi hadir sebatas teks otoritatif dalam kitab,
kajian pesantren, khutbah, maupun pengajian formal, melainkan bergerak ke arah
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media digital yang ringkas, estetis, emosional, dan mudah dibagikan. (Haitami &
Sastra, 2025; Istianah, 2020; Latib, 2025) Cukup wajar, jika hari ini, hadis banyak
ditemui melalui potongan ceramah, nasihat influencer, dan video motivasi yang
dibuka dengan diksi “rasulullah bersabda” sebagai legitimasi moral.

Fenomena tersebut, oleh Campbell disebut sebagai networked religion, sebuah
hubungan interdependensi antara otoritas keagamaan, partisipasi pengguna, dan
logika digital, (Campbell, n.d.) sehingga algoritma tidak hanya mendistribusikan
konten, tetapi juga membentuk visibilitas dan otoritas narasi keagamaan. Hal ini
turut diperkuat oleh pandangan Rob Kitchin yang menekankan peran sentral
algoritma bukan sekadar prosedur teknis pengolah data, tetapi bagian dari sistem
sosial-teknologis yang membentuk kehidupan digital. (Kitchin, 2017) Untuk itu,
kreator dakwah terdorong untuk mengemas hadis secara ringkas, menarik, dan
mudah dibagikan, agar memperoleh visibilitas sekaligus meningkatkan peluang
direkomendasikan oleh algoritma. (Cotter, 2019) Oleh karenanya, transformasi
hadis dalam berbagai variasinya bukan sekadar perubahan format penyampaian,
melainkan hasil negosiasi antara otoritas keagamaan, strategi kreator, dan logika
algoritmik yang membentuk produksi, sirkulasi, dan pemaknaan hadis di ruang
digital.

Sementara itu, melalui penekanan sosiologis, Tarleton Gillespie menegaskan
bahwa relevansi sosial algoritma terletak pada kemampuan epistemiknya dalam
menentukan informasi tertentu yang dianggap penting, relevan, dan layak dilihat
pengguna. (Gillespie, 2014) Kekuatan algoritmik semacam ini bekerja melalui
mekanisme kurasi yang mengikuti nilai seleksi tertentu, seperti keterlibatan
sebelumnya, hubungan sosial, minat eksplisit pengguna, preferensi implisit, usia
unggahan, hingga prioritas platform. (DeVito, 2017) Konsekuensi sosial dari kurasi
ini menunjukkan bahwa struktur platform, interaksi pengguna, dan mekanisme
distribusi informasi dapat berkontribusi pada terbentuknya echo chamber, yaitu
situasi ketika pengguna lebih banyak terpapar informasi yang sesuai dengan
preferensi atau keyakinan yang telah dimilikinya. (Cinelli et al., 2021) Sehingga,
algoritma bisa dimaknai sebagai mekanisme sosio-teknologis yang mengatur
visibilitas, distribusi, kurasi, penerimaan konten secara umum, serta mediator
pembentuk pengalaman pengguna di ruang digital.

Contoh paling jelas tampak pada video pendek dakwah di YouTube Shorts,
Instagram Reels dan TikTok. Video bertema sabar, misalnya, kerap menggunakan
hadis tentang keteguhan hati dalam menghadapi musibah yang dikemas dalam
bentuk narasi yang dekat dengan pengalaman emosional anak muda (gambar 1);
dan penggunaan hadis tentang kemudahan dalam beragama yang disampaikan
melalui potongan ceramah agar mudah dikonsumsi oleh audiens digital (gambar
2). Sedangkan dalam platform Instagram Reels, hadis tentang sabar (gambar 3)
atau larangan marah (gambar 4) dikemas dalam teks visual, narasi reflektif, dan
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ajakan moral yang diarahkan pada kehidupan sehari-hari pengguna media sosial.
Selain itu, bentuk poster digital juga digunakan untuk menjelaskan estetisasi
hadis (gambar 5) tentang aturan shaf shalat. Begitu pula di Tik Tok, (gambar 6)
hadis tentang pentingnya memilih sahabat yang shalih, atau (gambar 7) tentang
pekerjaan paling utama yang dikemas oleh para influencer dan hadis masuk surga

dengan menuntut ilmu (gambar 8) dibentuk dalam animasi dakwah.

Gambar
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Gambar 1. Contoh hadis
dalam video pendek YouTube
Shorts
Khalid Basalamah, “Siapa

Orang yang Sabar Itu?”

Link:
https:/ /www.youtube.com/
shorts/Sh2Y82zBno4
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Gambar 2. Contoh hadis
dalam video pendek YouTube
Shorts

Ustadz Dr. Arrazy
Hasyim, “Dalam Hadist Nabi
Agama Itu Mudah.”

Link: https:/ /m.yvoutube.com/
shorts/C2k7]qvijuWs
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Gambar 3. Contoh hadis
dalam Instagram Reels
bertema sabar
Instagram Reels, “Sabar
Itu Kunci Keberkahan.”

Link:
https:/ /www.instagram.com/
reel / DN5MrpXjX5c/
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Gambar 4. Contoh hadis
dalam Instagram Reels
komunitas dakwah digital

One Day One Juz, konten
hadis “Jangan Marah” sebagai
nasihat moral.

Link:
https:/ /www.instagram.com/
reel/DYD2h58z1.10/
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Gambar 5. Contoh hadis
dalam Postingan Feed
Instagram bertema
“Shaf Miniatur Umat”.

Link:
https:/ /www.instagram.com/
p/DYeclX5kWY /?img index=
4&igsh=NWw2cnh6eH[nZWdt
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Gambar 6. Contoh hadis
dalam Postingan Tik Tok
bertema
“Pentingnya memilih sahabat
yang shalih”.

Link:
https:/ / vt.tiktok.com/

Z5Xr]nooV/
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Gambar 7. Contoh hadis
dalam Postingan Tik Tok
bertema
“Pekerjaan apa yang paling
utama ya Rasulullah”.

Link:
https:/ / vt.tiktok.com/

Z5XrdShxG/
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and he who resds the peth in search of knowledge,

"Barang siapa yang menempuh suatu
Jjalan untuk menuntut ilmu,

Gambar 8. Contoh hadis
dalam Postingan Tik Tok
bertema
“Masuk Surga Dengan
Menuntut Ilmu”.

Kalau kita ingin masuk surga dengan “Siapa yan Llnk:
cara paling cepat, cobafah menuntit ilmu ARE Yany & 2
agama.

yang telah ia ilmui, maka Aliah akan

mewarisinya ilmu yang tidak ia ketahui.” htt‘pSi / /Vt.tiktok.com/

Kembali pada hadits dari Abu Hurairah ;s
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surga yaitu saat melewati shirath
- : {sesuatu yang terbentang di atas neraka
menuju surga.

sedikit

Di balik model penyajian yang beragam, kedelapan contoh tersebut bisa
dipetakan ke dalam tiga pola transformasi yang saling terkait, di mana secara
kolektif menunjukkan bagaimana hadis Nabi saw mengalami pemformatan ulang
untuk logika media digital.

Pertama, fragmentasi matan dari sanad ke konteks periwayatan. Dalam hal
ini, video pendek dari YouTube Shorts oleh Khalid Basalamah tentang kesabaran
(gambar 1) dan Arrazy Hasyim tentang kemudahan beragama (gambar 2) secara
mendasar memperlihatkan bagaimana hadis dilepaskan dari kerangka syarah dan
sanad, yang kemudian disederhanakan melalui satu pesan tunggal yang dapat
dikonsumsi dalam hitungan detik. Pola tersebut, meskipun cukup memudahkan
bagi para netizen untuk menangkap makna dari hadis, namun di saat yang sama
juga menunjukkan adanya pemutusan hadis dari mata rantai epistemik yang
semula menjadi domain utama sekaligus penjamin otoritas periwayatan. Hanya
saja, menurut pembacaan penulis, kreator digital memiliki kesadaran untuk ikut
bertanggungjawab atas validitas dan mengarahkan pemahaman audiens menjadi
lebih terarah, sehingga mereka menambahkan caption untuk membatasi maksud
dan konteks video tersebut, baik secara emosional maupun ideologis. (Genette,
1997; Volcker, 2020)
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Kedua, personalisasi afektif melalui narasi reflektif dan estetisasi visual
sebagai penanda kesalehan. Bagian ini tampak pada Instagram Reels bertemakan
sabar (gambar 3) dan larangan marah (gambar 4), di mana hadis ditempatkan
sebagai jawaban langsung atas pengalaman emosional para pengguna. Kreator
melihat bahwa permasalahan modern cukup kompleks, sehingga penggunaan
hadis dalam konteks ini melampaui norma hukum secara kolektif, dengan pesan
terapeutik yang disesuaikan dengan kegelisahan personal dan kebutuhan Muslim
pengguna media. Pola semacam ini juga tampak pada hadis tentang shaf miniatur
umat (gambar 5), di mana desain grafis, tipografi, dan simbolisme keagamaan
digunakan untuk membentuk pengalaman keagamaan di ruang publik yang
mampu dilihat, dirasakan, dan membentuk pemahaman secara lebih sederhana.
(Morgan, 2023) Hal ini sejalan dengan kajian digital religion yang menekankan
bahwa media digital bukan sekadar kanal komunikasi, melainkan lingkungan
budaya yang membentuk ulang praktik, otoritas, dan pengalaman keagamaan.
(Campbell, 2012; Campbell & Evolvi, 2020)

Ketiga, instrumentalisasi algoritmik melalui animasi dan narasi populer.
Konten TikTok tentang memilih sahabat shalih (gambar 6), pekerjaan paling
utama (gambar 7), dan keutamaan menuntut ilmu (gambar 8) memperlihatkan
bagaimana hadis yang dikemas melalui bentuk animasi dan gaya bahasa yang
menarik dapat menarik perhatian para audiens. Banyak pendakwah digital
menggunakan bahasa sehari-hari, humor ringan, ekspresi emosional, serta contoh
konkret yang dekat dengan pengalaman anak muda. Hadis tidak disampaikan
dalam kerangka syarah panjang, tetapi melalui narasi yang bersifat aplikatif dan
langsung menyentuh problem personal audiens. Pola ini dipilih agar memiliki
kesesuaian dengan logika watch time dan shareability platform yang menjadikan
hadis “menang” dalam pertarungan melawan konten hiburan, sehingga di saat
yang sama juga lahir figur-figur keagamaan baru yang memperoleh pengaruh
melalui gaya populer, daya tarik personal, dan keaktifan dalam kanal digital.
(Hannan & Mursyidi, 2023)

Berdasarkan perspektif mediatization of religion, ketiga pola tersebut bisa
dibaca sebagai fenomena di mana agama tidak hanya menggunakan media, tetapi
juga menyesuaikan ekspresinya dengan logika media, (Hjarvard, 2008) sehingga
berpotensi mengalami berbagai transformasi seiring dengan perkembangan trend
media dan isu yang sedang hangat dibicarakan. Oleh karenanya, transformasi
hadis dari teks keagamaan menjadi konten digital tidak dapat direduksi sebagai
popularisasi semata, melainkan melibatkan perubahan bentuk, otoritas, afeksi,
estetika, dan mekanisme distribusi yang tampil melalui video pendek, caption,
ceramah TikTok, dan konten motivasi Islami. Proses yang lebih kompleks berupa
perubahan cara hadis dihadirkan, dimaknai, dan dihidupkan Muslim muda perlu
dihadirkan sebagai penjamin otoritas hadis dan sistem resepsi makna, sehingga
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living hadis pada era digital juga terjadi dalam praktik menonton, menyimpan,
membagikan, dan menegosiasikan makna keagamaan.

Melalui elaborasi antara konsep algoritma dan living hadis, tampak jelas
bagaimana hadis tidak hanya hidup karena dibaca, diyakini, atau diamalkan oleh
komunitas Muslim secara konvensional, tetapi juga karena direkomendasikan,
diulang, dipersonalisasi, dan diperkuat oleh sistem media sosial. Ketika Muslim
muda menonton konten tentang hijrah, sabar, jodoh, rezeki, kematian, atau akhir
zaman, sistem platform membaca aktivitas tersebut sebagai sinyal ketertarikan,
sehingga konten dengan tema, gaya visual, narasi, atau figur pendakwah yang
serupa terus direkomendasikan. Pengguna, pada akhirnya, tidak hanya mencari
hadis, tetapi di saat yang sama juga “dicarikan” konten hadis tertentu melalui
kurasi algoritmik. Kondisi ini memungkinkan terjadinya sirkulasi yang terbentuk
tidak lagi hanya bergantung pada jaringan pengajian, komunitas dakwah, atau
otoritas ulama, tetapijuga pada sistem rekomendasi platform yang secara otomatis
menjadi alasan di balik munculnya konten tertentu dalam beranda pengguna.

Logika visibility game turut membentuk cara hadis dikemas. Dalam hal ini,
kreator menyusun judul, durasi, kalimat pembuka, desain visual, dan tagar agar
layak tampil di sistem rekomendasi, (Cotter, 2019) sehingga hadis mengalami
mediasi ganda di mana kreator sebagai penyusun narasi, sedangkan algoritma
menjadi penentu jangkauan. Penonton konten hijrah, misalnya, mereka akan
menerima aliran konten tentang larangan pacaran dan penikmat konten akhir
zaman akan menerima narasi kematian dan kiamat. Sementara penyuka motivasi
rezeki tidak akan mendapatkan dua konten sebelumnya, tetapi menerima konten
sedekah dan berbagi. Pola pengelompokan preferensi semacam ini sejalan dengan
mekanisme echo chamber pada platform digital secara umum, meskipun verifikasi
langsung terhadap algoritma rekomendasi hadis di TikTok, Instagram, dan
YouTube berada di luar jangkauan metode netnografi yang digunakan dalam
penelitian ini. Alhasil, hadis berpotensi membentuk pemahaman selektif karena
tema-tema yang sesuai memperoleh visibilitas tinggi, sedangkan tema di luarnya
tersisih karena kurang sesuai logika viralitas.

Di sisi lain, mekanisme yang sama juga membuka peluang perluasan akses.
Muslim muda yang tidak aktif dalam pengajian formal tetap dapat menjumpai
pesan-pesan kenabian melalui media sosial, sehingga algoritma dapat berkorelasi
dengan kajian digital Islam di mana media sosial memungkinkan aktor-aktor
baru mereformulasi otoritas agama dan praktik Islam di kalangan Muslim muda.
(Zaid et al., 2022) Kendati demikian, peluang ini perlu dibaca secara kritis dalam
tradisi keilmuan hadis, khususnya menyangkut otoritas penting yang berkaitan
dengan sanad, matan, kualitas periwayatan, dan penjelasan ulama. Sementara di
media sosial ukuran otoritas kerap bergeser pada indikator popularitas, jumlah
penonton, pengikut, likes, komentar, dan intensitas kemunculan di beranda.
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Akibatnya, hadis yang sering muncul belum tentu hadis yang paling kuat secara
kualitas periwayatan, namun memperoleh legitimasi sosial karena berulang kali
dilihat, bukan karena telah melalui proses verifikasi ilmiah yang memadai.

Dalam konteks Indonesia, dinamika ini telah banyak dibahas dalam kajian
dakwah digital. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat
memobilisasi sentimen keagamaan dan membentuk gerakan Islam baru melalui
praktik digital seperti One Day One Juz; (Nisa, 2018) penggunaan media sosial,
persuasi visual, dan strategi dakwah digital sebagai otoritas keagamaan populer
di Indonesia; (Hew, 2018) serta sumber keagamaan generasi muda yang didapat
dari media sosial dan internet, sehingga platform digital menjadi salah satu arena
penting pembentukan kesalehan dan pemahaman agama. (Fauzi & Pribadi, 2024)
Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa hadis yang beredar di media
sosial perlu dianalisis bukan hanya sebagai teks agama, tetapi sebagai konten
yang hidup dalam sistem platform. Dengan demikian, konsep algorithmic living
hadith menempatkan algoritma sebagai mediator penting dalam kehidupan sosial
hadis titik temu antara teks kenabian, emosi audiens, strategi kreator dakwah,
jaringan pengguna, dan logika algoritmik platform.

. Otoritas Keagamaan Digital dan Negosiasi Pemahaman Hadis

Otoritas keagamaan tidak boleh dipahami sebagai atribut tetap yang ada
dan melekat pada individu atau lembaga tertentu, melainkan relasi pengakuan
yang terus dinegosiasikan antara pihak penyampai dan audiens yang memberikan
legitimasi melalui tradisi, kharisma personal, dan prosedur formal-institusional
yang kini beroperasi dalam satu medan yang sama, yaitu platform digital, sehingga
perlu dibaca secara relasional. (Campbell, 2007) Dalam studi hadis, persoalan
representativitas menyangkut otoritas yang berwenang dalam menyampaikan
dan menafsirkan hadis. Pada dimensi epistemik, legitimasi tetap bertumpu pada
metodologi keilmuan hadis berupa verifikasi keabsahan melalui kesinambungan
sanad (ittisal al-sanad), integritas dan kapasitas periwayat (‘adalah dan dabt), serta
keselarasan matan dengan prinsip-prinsip utama kritik hadis. (al-Suytti, 1994;
Brown, 2007; "Itr, 1979) Namun hari ini, secara sosiologis, representativitas justeru
dibentuk oleh efektivitas komunikasi, kedekatan dengan audiens, dan visibilitas
algoritmik, sehingga melahirkan pertanyaan terkait otoritas keagamaan.

Diskursus mengenai otoritas keagamaan memang tidak bisa dilepaskan dari
tradisi keagamaan yang berkembang. Merujuk pada transformasi transmisi hadis
dari tradisi lisan, tulis, hingga digital, tampak jelas bagaimana masing-masing
fase memiliki karakter yang khas. Dalam tradisi lisan, misalnya, otoritas dibangun
melalui relasi guru-murid dan verifikasi langsung. (Azami, 2020) Fase ini berjalan
pada masa ulama’ klasik, di mana metode sima” dan gira’ah mendominasi pola
transmisi serta kehadiran sosok saksi sebagai sumber verifikasi. Sementara dalam
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tradisi tulis, kodifikasi hadis menjadi bagian penting dari peralihan fase, yang
berdampak pada perluasan cakupan periwayatan. (Assagaf, 2022) Pada fase ini,
pola transmisi berkembang pada wilayah ijazah, washiyyah, munawalah, dan pola
periwayatan lainnya, sehingga otoritas periwayatan masih terfokus pada sosok
guru yang otoritatif. Dengan demikian, tradisi lisan maupun tulisan, keduanya
dijaga ketat oleh sistem verifikasi sanad dan matan, otoritas guru, serta saksi yang
menempati posisi sumber validasi.

Adapun transmisi digital, meskipun sirkulasi hadis dan perluasan
jangkauan terhadap audiens menjadi lebih luas, namun tidak secara inheren
menyediakan mekanisme verifikasi berbasis epistemologi keilmuan hadis.
Akibatnya, dalam ekosistem platform digital, visibilitas konten berbasis hadis
justeru lebih banyak ditentukan oleh logika algoritmik yang mengoptimalkan
keterlibatan pengguna daripada validitas ilmiah. (Anderson & Dale F., 2003)
Legitimasi hadis, pada akhirnya, dinegosiasikan melalui interaksi antara kreator
konten, algoritma platform, dan audiens yang didorong oleh terbukanya akses
produksi konten keagamaan, serta keterlibatan pengguna dan peran audiens.
Merespon fenomena ini, Campbell mengajukan gagasan menarik. Menurutnya,
perubahan otoritas digital perlu dibaca melalui peran (aktor penyampai hadis),
struktur (posisi dan visibilitas), ideologi (kesesuaian narasi dengan orientasi
keagamaan), dan teks (cara hadis dikemas dan disirkulasikan), sehingga aktor
keagamaan membangun legitimasi personal sebagai kurator pengetahuan di
tengah lanskap digital yang terfragmentasi. (Campbell, 2010; Cheong et al., 2011)

Fenomena “cool ustadz” maupun “ustaz digital” yang dikenali melalui gaya
bahasa populer, kemampuan menyederhanakan tema keagamaan, kedekatan
dengan persoalan anak muda, serta konsistensi produksi konten menjadi trend
yang terus berkembang. (Akmaliah, 2020) Bahkan, kehadiran mereka mampu
menggeser otoritas kiai, ustaz, dan tokoh agama yang selama ini menjadi jangkar
pengetahuan agama melalui institusi formal seperti pesantren. Pergeseran basis
kepercayaan dari kedalaman sanad keilmuan menuju kedekatan komunikatif dan
konsistensi produksi konten ini menjadi masif, namun tetap mendapatkan respon
kritis dari para netizen melalui kolom komentar. Kehadirannya cukup sentral,
menjadi elemen penting dalam negosiasi otoritas hadis di media sosial dan ruang
pembentukan makna. Hal ini dibuktikan melalui komentar afirmatif seperti
“masya Allah”, “izin share”, atau “benar sekali, ustadz”; begitu juga komentar
menantang otoritas konten dengan pertanyaan seperti “hadis ini riwayat siapa?”,
“apakah hadis ini sahih?”, atau “tolong cantumkan sumbernya”.
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Komentar-komentar audiens, pada akhirnya menghadirkan pola verifikasi
secara partisipatif, meskipun kualitas verifikasi tersebut sangat beragam. Pada
satu sisi, komentar menjadi ruang koreksi publik di mana masyarakat digital
mampu menyampaikan kritik dan sanggahan atas setiap konten yang menjadikan
hadis sebagai basisnya. Hal ini menjadi sistem penting dalam studi hadis, karena
setiap informasi yang disandarkan pada nabi (hadis) harus melalui verifikasi
mendalam terkait autentisitasnya, sehingga komentar netizen bisa menjadi
representasi konkret atas sistem tersebut. Namun di sisi lain, komentar yang
disampaikan tanpa dasar keilmuan memadai juga dapat memperkuat legitimasi
kolektif. Hal ini menjadi konsekwensi logis ketika informasi keagamaan berada
di ruang publik, di mana sistem verifikasinya tidak bersifat homogen, namun
secara mendasar dipengaruhi oleh masyarakat digital. Benturan atas dua realitas
tersebut akan membentuk diskusi panjang antar netizen, sehingga masing-
masing individu perlu secara kritis membacanya sebagai bagian dari pola
keberagamaan idel.

Otoritas penyampai hadis di media sosial, oleh karenanya, perlu dipahami
sebagai otoritas yang terdistribusi. Otoritas tidak hanya berada pada ulama atau
teks, tetapi juga pada kreator konten, akun dakwah, algoritma, komentar audiens,
serta metrik popularitas. Kondisi ini tidak berarti otoritas tradisional sepenuhnya
hilang. Sebaliknya, otoritas tradisional mengalami mediasi ulang. Ustaz yang
memiliki latar pendidikan agama tetap dapat memperoleh legitimasi kuat, tetapi
legitimasi tersebut semakin efektif apabila mampu menyesuaikan diri dengan
logika komunikasi digital. Sementara itu, kreator non-ulama dapat memperoleh
pengaruh besar apabila mampu mengemas hadis secara emosional dan populer,
meskipun legitimasi keilmuannya lebih problematis. Untuk itu, algorithmic living
hadith merujuk pada peran algoritma dalam merekonfigurasi otoritas penyampai
hadis melalui logika visibilitas yang menghubungkan legitimasi keagamaan,
performativitas digital, dan pengakuan audiens, sehingga representativitas
penyampai hadis tidak lagi ditentukan oleh satu sumber otoritas, melainkan oleh
interaksi antara legitimasi epistemik dan pengakuan sosial.

. Living Hadith, Kesalehan Digital, dan Praktik Keagamaan Muslim Muda
Kehadiran hadis melalui video pendek, poster dakwah, caption motivasi,
atau ceramah TikTok tidak berhenti sebagai informasi keagamaan, tetapi meluas
sebagai sumber orientasi moral, penggerak perubahan perilaku, dan perangkat
pembentukan identitas kesalehan. Dalam kerangka pembacaan etik, fenomena
produksi konten berbasis hadis bisa diatribusikan pada kesadaran kreator untuk
senantiasa menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis secara luas,
atau dalam bahasa sederhana disebut dengan dakwah. (Qudsy et al., 2023; Rizkiy,
2025) Sebagai contoh, produksi konten-konten berbasis hadis yang menekankan
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keutamaan salat, zikir, sedekah, membaca al-Qur’an, menjaga adab, dan menjauhi
maksiat, ditujukan untuk menjadi pemantik refleksi personal audiens di tengah
hiruk pikuk kehidupan modern. Kondisi menegaskan dimensi resepsi fungsional
performatif yang tidak berhenti pada estetika konten (resepsi estetis) maupun
pemaknaan tekstual (resepsi eksegesis) melalui caption, melainkan bentuk nyata
dari transformasi matan menjadi penerimaan emosional yang mampu melahirkan
kesadaran dan tindakan aktif dari para audiens. (Qudsy & Dewi, 2018; Rafiq, 2021)

Berbagai komentar seperti “masya Allah”, “Subhanallah”, “izin ss mas”, dan
“izin share bang”, menjadi bukti empiris yang menunjukkan bagaimana audiens
memahami dan meresepsi nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam konten
hadis. Bahkan di dalam penelitian Anna Nurfitroh, dkk., dijelaskan secara lebih
detail bagaimana ujaran direktif, ekspresif, perasaan emosional, hingga do’a dan
pujian memenuhi kolom komentar yang menunjukkan partisipasi aktif sebagai
bagian dari fungsi afektif-terapeutik. (Nurfitroh et al., 2025) Alhasil, perluasan
kajian living hadis, khususnya dengan pola resepsi, ke dalam ruang digital
menjadi semakin nyata. Apalagi dengan pola konsumsi informasi Muslim muda
yang menjadikan konten keagamaan sebagai pengingat moral (meski sering kali
hadir secara spontan di beranda media sosial), sehingga membentuk disposisi
batin yang mampu melahirkan kesalehan.

Kesalehan digital tidak boleh dibaca secara romantis sebagai peningkatan
religiusitas tanpa masalah, sebab media sosial hampir selalu menempatkannya
dalam ketegangan antara penghayatan spiritual dan performativitas publik.
Berbagi hadis tentang sabar, menutup aurat, menjaga pandangan, atau menjauhi
dosa dapat menjadi internalisasi nilai keagamaan sekaligus latihan asketis,
namun tindakan yang sama juga dapat menjadi bagian dari penciptaan citra diri
religius di hadapan audiens digital, karena dakwah digital bersifat kreatif
sekaligus terhubung dengan ekonomi perhatian dan budaya visual. (Mahmood,
2005; Nisa, 2018) Di sisi lain, hadis di media sosial juga berfungsi sebagai motivasi
hidup, dikemas sebagai respons atas keresahan anak muda seperti kecemasan
masa depan, kegagalan, tekanan ekonomi, luka relasi, atau pencarian makna
hidup. Hadis tentang sabar, tawakal, rezeki, dan kasih sayang Allah menjadi
bahasa spiritual untuk mengelola emosi, menenangkan hati, dan mengatur
harapan, sehingga living hadis digital beroperasi sekaligus sebagai praktik moral
dan praktik emosional yang bekerja pada level normatif maupun afektif.

Meski demikian, pengaruh hadis media sosial juga mengandung risiko
penyempitan makna. Hadis yang beredar secara viral sering kali dipilih karena
sesuai kebutuhan emosional, identitas kelompok, atau logika popularitas,
sehingga dapat direduksi menjadi kutipan motivasional yang terlepas dari
konteks syarah, kualitas periwayatan, dan kompleksitas hukum. Dakwah media
sosial bekerja melalui persuasi visual dan strategi komunikasi yang kuat, di mana
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kekuatan persuasi mampu mempercepat proses pembentukan diri, tetapi tidak
dengan sendirinya menjamin kedalaman pemahaman yang menyertainya, (Hew,
2018) sehingga ruang kritik berpotensi melemah ketika audiens lebih terpesona
oleh gaya penyampaian daripada substansi keilmuan. Oleh karena itu, living
hadis digital perlu dibaca dalam dua sisi sekaligus, yaitu sebagai perluasan akses
terhadap tradisi kenabian yang mendekatkan hadis pada keseharian Muslim
muda, sekaligus sebagai ruang yang rentan terhadap simplifikasi agama ketika
viralitas menggantikan otoritas keilmuan sebagai penentu kebenaran.

Dengan demikian, jelas bahwa media sosial telah memperluas medan living
hadis sekaligus mengubah bentuk pembiasaan etis penopangnya; dari disiplin
komunitas fisik menuju pembentukan diri lewat aktivitas menonton, menyimpan,
membagikan, dan mengamalkan konten digital. Perbaikan ibadah, tren hijrah,
perubahan gaya berpakaian, pengaturan pergaulan, pembagian hadis melalui
story, dan penggunaan hadis sebagai motivasi hidup, menunjukkan bahwa hadis
media sosial memiliki pengaruh nyata terhadap pembentukan kesalehan melalui
mekanisme askesis. Namun, kesalehan tersebut terbentuk melalui ekosistem yang
kompleks, yakni perpaduan antara teks hadis, emosi audiens, figur dakwah,
komunitas digital, metrik popularitas, dan algoritma platform. Sehingga, dalam
kerangka algorithmic living hadith, hadis hidup bukan hanya karena diamalkan,
tetapi juga karena terus muncul, dibagikan, didiskusikan, dan dijadikan rujukan
moral dalam kehidupan digital Muslim muda Indonesia.

. Simpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa hadis Nabi dalam ekosistem media sosial
Indonesia tidak lagi hidup semata melalui praktik sosial masyarakat sebagaimana
dikonsepsikan dalam kajian living hadis konvensional, melainkan melalui
mediasi algoritma, visualitas, otoritas digital, dan partisipasi audiens yang saling
berkelindan. Hadis mengalami pergeseran epistemik dari teks keagamaan
otoritatif menjadi konten digital yang ringkas, visual, emosional, dan mudah
dibagikan, sebagaimana tampak pada video pendek, caption Instagram, ceramah
TikTok, poster dakwah, dan konten motivasi Islami, sehingga memperluas akses
terhadap tradisi kenabian. Hal ini, secara mendasar, dipengaruhi oleh algoritma
platform sebagai aktor teknis yang menentukan visibilitas, sirkulasi, dan viralitas
konten hadis, sementara otoritas keagamaan digital terbentuk melalui negosiasi
berlapis antara ustaz digital, influencer dakwah, akun dakwah kolektif, dan
komentar audiens, di mana legitimasi berbasis sanad berpotensi bergeser menjadi
legitimasi berbasis kedekatan komunikatif dan metrik popularitas.

Meskipun hadis digital secara nyata dapat membentuk kesalehan Muslim
muda melalui mekanisme asketis, di mana konten hadis mampu menyentuh
kesdaran masyarakat digital untuk melakukan perbaikan ibadah, munculnya tren
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hijrah, pengaturan pergaulan, hingga penggunaan hadis sebagai motivasi hidup,
namun di saat yang bersamaan juga berada dalam ketegangan epistemik antara
penghayatan spiritual dan performativitas publik. Oleh karena itu, secara teoretis,
temuan ini menegaskan bahwa relevansi konsep algorithmic living hadith sebagai
perluasan studi living hadis ke ruang digital-algoritmik, sekaligus memperkaya
kajian digital religion dengan menempatkan hadis sebagai objek analisis utama.
Hal ini turut melengkapi kekosongan pada penelitian terdahulu yang cenderung
membahas isu tersebut secara terpisah. Sedangkan secara praktis, temuan ini
mengisyaratkan perlunya literasi hadis digital di kalangan Muslim muda agar
konsumsi hadis di media sosial tidak berhenti pada level afektif dan viral, tetapi
juga disertai kesadaran kritis terhadap validitas dan konteks periwayatan.
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